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PRAKATA 

 Segala puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT yang 

telah memberikan kesempatan buat penulis untuk dapat 

menyelesaikan panduan praktikum fisika dan mekanika kayu 

berdasarkan standar DIN (Deutsches Institut für Normung) ini. 

 Penulisan panduan praktikum ini bertujuan untuk 

memudahkan mahasiswa dan pemakai laboratorium pengujian kayu 

pada umumnya dalam menjalankan praktek mata kuliah fisika dan 

mekanika kayu berdasarkan standar DIN (Jerman). Pemakaian 

standar DIN dipakai dalam praktek ini karena standar tersebut 

dinilai penulis lebih praktis untuk praktikum pengujian kayu solid 

bagi mahasiswa dibandingkan standar-standar yang lain sehingga 

memudahkan mahasiswa dalam proses pembuatan sampel ataupun 

pengujiannya.  

 Terima kasih kepada Prof. Karyati selaku editor dan pihak 

Universitas Mulawarman atas bantuannya, pihak MUP Unmul atas 

kerjasamanya. Tak lupa laboran Laboratorium Industri Pengujian 

dan Pengolahan Hasil Hutan Universitas Mulawarman 

(sdr.Hendra,S.Hut) yang telah mendemonstrasikan secara langsung 

praktek pengujian dengan menggunakan peralatan Universal 

Testing Machine (UTM) untuk memudahkan dalam segala sesi 

dokumentasi. Terkhusus ucapan terimakasih untuk alm. 

Muhammad Akbar atas bantuan dokumentasinya. Semoga amal 

jariyahnya mengalir terus menerus dengan baik. Aamiin. 

 Samarinda, Desember 2022 

            Kusno Yuli Widiati 



 

ix 

 

Tata Tertib Praktikum Fisika dan Mekanika Kayu 

1. Mahasiswa diharuskan berpakaian sopan, tidak berkaus 

oblong dan bersandal jika tidak diwajibkan memakai jas 

laboratorium. 

2. Pelaksanaan praktikum dibawah pengawasan laboran atau 

asisten praktikum. 

3. Dilarang mengambil atau mengganggu sampel-sampel 

penelitian yang berada di Laboratorium. 

4. Dilarang memainkan peralatan diluar peralatan yang harus 

digunakan selama praktikum. 

5. Mahasiswa diharuskan disiplin dalam menjalankan 

praktikum karena lab. bukan tempat untuk bermain dan 

bercanda. 

6. Peminjaman dan pengembalian peralatan laboratorium 

harus sepengetahuan laboran dan asisten praktikum.  

7. Pengerjaan dan pengujian sampel harus sesuai SOP 

(Standard Operating Procedure). 
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I. PENDAHULUAN 

 Praktikum pengujian kayu yang akan dipelajari dalam buku 

ini terdiri dari pengujian sifat fisika kayu dan mekanika kayu. 

Dengan mempelajari praktek pengujian sifat fisika dan mekanika 

kayu solid, mahasiswa akan dibantu untuk lebih memahami dan 

menguasai materi yang diperoleh dalam mata kuliah Fisika dan 

Mekanika Kayu. Dalam praktek ini juga, mahasiswa dapat 

mengklarifikasi konsep-konsep yang sudah dipelajari dalam mata 

kuliah yang berisi materi pengujian kayu, baik kayu solid maupun 

kayu olahan untuk mengembangkan ketrampilan bereksperimen 

atau percobaan penelitian, mengembangkan ketrampilan berpikir 

dan bekerja ilmiah.  

 Diharapkan setelah mempelajari panduan praktikum 

pengujian kayu solid berdasarkan standar Jerman, mahasiswa 

mampu menerapkan bagaimana cara menguji sampel-sampel kayu 

solid baik dari sifat fisika maupun sifat mekanika kayunya serta 

persyaratan sampel-sampel kayu sebelum diuji. Kemampuan 

tersebut akan dapat didapatkan mahasiswa dengan menguasai 

berbagai kompetensi-kompetensi khusus tentang beberapa 

pengujian sifat fisika dan mekanika kayu yang penting dalam 

perdagangan. 

 

A. Sifat Fisika Kayu 

 Sifat fisika kayu merupakan satu bagian daripada sifat-sifat 

kayu yang umumnya kita pelajari, yaitu sifat-sifat fisika, sifat 

mekanika dan sifat kimia serta struktur anatomi kayu. 
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Sifat fisika kayu adalah spesifik karena peranan faktor 

dalam dari pada struktur kayu sangat menentukan, di samping 

peran lingkungan dimana kayu tersebut berada. Yang termasuk 

sifat fisika kayu ini antara lain adalah: kadar air kayu, penyusutan 

atau perubahan dimensi kayu, berat jenis kayu, sifat elektrisnya, 

sifat-sifat resonasi dan akustiknya, daya apung dan layang, sifat 

energi dan sebagainya. 

Tiga sifat kayu yang dianggap mendasar yaitu: 

1. Kadar air kayu yaitu banyaknya air dalam sepotong kayu 

yang dinyatakan secara kuantitatif dalam persen terhadap 

berat kering tanurnya. 

2. Perubahan dimensi kayu, kondisi kayu sangat ditentukan 

oleh kandungan air didalam kayu tersebut. Kandungan air 

kayu dapat berkurang dapat pula bertambah. 

3. Berat jenis atau kerapatan kayu, adalah nilai perbandingan 

berat suatu kayu terhadap volume air/akuades yang sama 

dengan kayu tersebut. 

 

B. Penetapan Sifat Mekanika Kayu  

 Berikutnya adalah sifat mekanika kayu, sering disebut juga 

dengan kekuatan kayu yaitu: sifat-sifat kayu yang dihubungkan 

dengan kemampuan kayu dalam menahan suatu beban atau muatan 

yang diberikan kepada kayu tersebut. Dalam berbagai penggunaan 

kayu, kekuatan kayu sangat penting untuk diketahui, terutama 

jenis-jenis kayu yang diperdagangkan dan kegunaannya untuk 

konstruksi/bangunan. 



 

3 

 

 Gaya-gaya yang mengenai (diberikan) pada kayu dapat 

berupa: 

1. Gaya-gaya yang dapat memperbesar dimensi kayu 

2. Gaya-gaya yang dapat memperkecil dimensi kayu 

3. Gaya-gaya yang dapat menggeser dimensi kayu.  

 Adapun macam-macam tes/pengujian mekanika kayu yang 

dipelajari dalam buku panduan ini adalah: 

1. Keteguhan lengkung statik 

2. Keteguhan tekan 

3. Keteguhan pukul 

4. Keteguhan sorong/geser 

5. Kekerasan kayu 

 Setelah mahasiswa melaksanakan praktikum, kegiatan 

selanjutnya adalah menyusun laporan hasil praktikum pengujian 

kayu. Dalam menyusun laporan ini yang harus dicantumkan adalah 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Data-data hasil pengujian kayu 

Data yang didapat dari hasil kegiatan praktek dibuat dengan 

cara melengkapi format lembar praktikum yang telah 

dibagikan. 

2. Gambar/tabel/grafik 

Gambar, tabel ataupun grafik perlu dibuat  untuk 

mempermudah perhitungan dan pembahasan hasil data-data 

yang diperoleh. 

3. Analisis data 
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Analisis berisikan pembahasan tentang hasil praktikum, 

meliputi pembahasan data, hasil perhitungan data, 

menghubungkan dengan teori dan memperkirakan 

penyebab terjadinya persamaan maupun perbedaan antara 

hasil praktikum/percobaan/penelitian dengan teori-teori 

yang diperoleh dari buku-buku referensi, materi kuliah, 

hasil-hasil penelitian dari berbagai jurnal dan artikel-artikel 

ilmiah lainnya yang berkaitan. 

4. Jawaban Pertanyaan 

Mahasiswa harus menjawab setiap pertanyaan yang ada 

untuk setiap kegiatan praktikum. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan berisikan hal-hal yang dapat disimpulkan dari 

hasil analisis pengujian/percobaan, teori yang dapat 

dibuktikan atau dihasilkan dari hasil kegiatan praktek serta 

hal-hal yang dapat diketahui dari kegiatan pengujian kayu 

ini. 

6. Daftar Pustaka  

Daftar Pustaka perlu dicantumkan agar sumber referensi 

yang digunakan dapat dengan jelas ditelusuri kebenarannya. 

 

 Agar laporan mahasiswa tidak tercecer atau tidak 

terdokumentasi dengan baik, mahasiswa sebaiknya 

menjilid/menulis laporan praktikum dengan rapi dan dibuat 

salinannya sebagai arsip pribadi. 
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